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Coral reefs are vital ecosystems that provide various ecological and
economic benefits to coastal communities. However, the condition of
coral reefs in various regions of Indonesia, including in Ranooha
Raya Village, Konawe Selatan Regency, is under threat of
degradation due to various factors. This community service program
aims to empower the local community in activities of monitoring and
conserving coral reefs. Through a series of training sessions,
workshops, and practical field activities, the community is equipped
with the knowledge and skills to regularly monitor the condition of
coral reefs, identify potential threats, and apply sustainable
conservation techniques. This program also facilitates the formation
of a community group dedicated to coral reef conservation, which
will be responsible for long-term monitoring and conservation
activities. By raising awareness and encouraging active community
participation, it is hoped that this program can contribute to
improving the condition of coral reefs, increasing marine biodiversity,
and enhancing the well-being of the coastal community in Ranooha
Raya Village through better management of marine resources.

Abstrak

Terumbu karang merupakan ekosistem vital yang menyediakan
berbagai manfaat ekologis dan ekonomis bagi masyarakat pesisir.
Namun, kondisi terumbu karang di berbagai wilayah Indonesia,
termasuk di Desa Ranooha Raya, Kabupaten Konawe Selatan,
mengalami ancaman degradasi akibat berbagai faktor. Program
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan
masyarakat lokal dalam kegiatan monitoring dan pelestarian
terumbu karang. Melalui serangkaian pelatihan, lokakarya, dan
kegiatan praktik lapangan, masyarakat dibekali dengan
pengetahuan dan keterampilan untuk melakukan pemantauan
kondisi terumbu karang secara berkala, mengidentifikasi ancaman
potensial, serta menerapkan teknik-teknik pelestarian yang
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berkelanjutan. Program ini juga memfasilitasi pembentukan
kelompok masyarakat peduli terumbu karang yang akan
bertanggung jawab atas kegiatan monitoring dan konservasi jangka
panjang. Dengan meningkatkan kesadaran dan partisipasi aktif
masyarakat, diharapkan program ini dapat berkontribusi pada
perbaikan kondisi terumbu karang, peningkatan keanekaragaman
hayati laut, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat pesisir di
Desa Ranooha Raya melalui pengelolaan sumber daya laut yang
lebih baik.

PENDAHULUAN

Terumbu karang adalah salah satu ekosistem paling beragam dan
produktif di dunia, menyediakan habitat bagi sekitar 25% dari semua spesies
laut (Hughes et al., 2017). Manfaat ekologis dari terumbu karang meliputi
penyediaan tempat tinggal dan perlindungan bagi berbagai spesies laut,
penyaringan air laut, serta pencegahan erosi pantai (Graham & Nash, 2013).
Selain manfaat ekologis, terumbu karang juga memberikan manfaat ekonomis
yang signifikan seperti perikanan, pariwisata, dan sumber bahan obat-obatan
(Spalding et al., 2017).

Terumbu karang di seluruh dunia mengalami kerusakan akibat
perubahan iklim, penangkapan ikan berlebihan, polusi, pembangunan pesisir,
pemutihan karang, dan penyakit (Bayraktarov et al., 2020). Terumbu karang di
Indonesia, termasuk di Desa Ranooha Raya, menghadapi berbagai ancaman
yang menyebabkan degradasi. Penangkapan ikan yang berlebihan dan
praktik perikanan yang merusak, seperti penggunaan bom dan sianida, adalah
beberapa penyebab utama kerusakan terumbu karang (Cinner et al., 2020).
Selain itu, pencemaran dari daratan, perubahan iklim, dan peningkatan suhu
laut juga berkontribusi pada pemutihan terumbu karang (coral bleaching) dan
kematian massal (Hughes et al., 2017).

Penelitian oleh (Hughes et al., 2017) menunjukkan bahwa perubahan
iklim yang menyebabkan peningkatan suhu laut secara signifikan memicu
kejadian pemutihan terumbu karang yang meluas. Selain itu, Cinner et al.
(2020) mengidentifikasi bahwa praktik perikanan yang merusak, termasuk
penggunaan bom dan sianida, secara langsung merusak struktur terumbu
karang dan mengurangi keanekaragaman hayati laut.

Pemberdayaan masyarakat dalam konservasi lingkungan telah terbukti
efektif dalam berbagai konteks. Community-Based Resource Management
(CBRM) adalah salah satu pendekatan yang berhasil diterapkan di berbagai
negara untuk menghadapi masalah degradasi ekosistem (Gurney et al.,
2019). Pendekatan ini melibatkan masyarakat lokal dalam pengelolaan
sumber daya alam, memberikan pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk melakukan monitoring dan pelestarian secara berkelanjutan
(Ban et al., 2019).

Gurney et al. (2019) menyatakan bahwa pendekatan CBRM yang
melibatkan masyarakat lokal dalam pengelolaan sumber daya alam dapat
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meningkatkan efektivitas konservasi dan keberlanjutan jangka panjang. Ban et
al. (2019) menambahkan bahwa pemberdayaan masyarakat lokal dengan
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dapat meningkatkan
kapasitas mereka dalam melakukan monitoring dan pelestarian secara
berkelanjutan.

Masyarakat Desa Ranooha Raya, yang bergantung pada sumber daya
laut untuk mata pencaharian, kini menghadapi tantangan besar akibat
penurunan kualitas dan kuantitas terumbu karang. Penurunan ini tidak hanya
berdampak pada keanekaragaman hayati laut tetapi juga pada ekonomi lokal
yang bergantung pada ekosistem tersebut. Oleh karena itu, terdapat
kebutuhan mendesak untuk melibatkan masyarakat dalam upaya konservasi
terumbu karang untuk menjamin keberlanjutan ekosistem dan kesejahteraan
masyarakat pesisir (Fadli et al., 2012).

Penelitian oleh McClanahan (2019) menunjukkan bahwa masyarakat
pesisir yang bergantung pada terumbu karang untuk mata pencaharian
mereka sangat rentan terhadap dampak degradasi terumbu karang. Anthony
et al. (2017) mengusulkan bahwa intervensi konservasi yang melibatkan
masyarakat lokal dapat membantu mengurangi tekanan pada terumbu karang
dan mendukung keberlanjutan ekonomi lokal.

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan
masyarakat lokal dengan pengetahuan dan keterampilan dalam monitoring
dan pelestarian terumbu karang. Melibatkan masyarakat lokal tidak hanya
meningkatkan efektivitas konservasi tetapi juga memastikan keberlanjutan
jangka panjang dari upaya tersebut. Oleh karena itu, program pengabdian
masyarakat di Desa Ranooha Raya yang berfokus pada pemberdayaan
masyarakat dalam monitoring dan pelestarian terumbu karang diharapkan
dapat memberikan hasil yang positif, baik untuk ekosistem terumbu karang
maupun kesejahteraan masyarakat setempat.

Penelitian oleh Gurney et al. (2019) menunjukkan bahwa program
pemberdayaan masyarakat yang melibatkan komunitas Ilokal dalam
konservasi dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan sumber daya alam
dan memastikan keberlanjutan jangka panjang. Selain itu, Ban et al. (2019)
menekankan bahwa pelatihan dan pemberdayaan masyarakat lokal dengan
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk monitoring dan
pelestarian terumbu karang dapat meningkatkan keberhasilan program
konservasi.

METODE PELAKSANAAN

Program pengabdian masyarakat di Desa Ranooha Raya dilaksanakan
melalui beberapa tahapan yang terstruktur untuk mengatasi masalah
degradasi terumbu karang.
1. Tahap Persiapan
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Tahap persiapan dimulai dengan pemilihan dan pelatihan tim
pelaksana yang terdiri dari akademisi, mahasiswa, dan praktisi di bidang
kelautan dan perikanan. Setelah itu, tim mengadakan pertemuan awal dengan
pemimpin masyarakat Desa Ranooha Raya untuk memperkenalkan program
serta menyusun jadwal kegiatan dan pembagian tugas. Pada tahap ini, survei
awal dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi terumbu karang, potensi
ancaman, dan pemahaman masyarakat tentang pentingnya pelestarian
terumbu karang.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, program dimulai dengan penyuluhan dan
pelatihan bagi masyarakat tentang pentingnya terumbu karang serta teknik-
teknik monitoring dan pelestariannya. Materi pelatihan mencakup identifikasi
spesies terumbu karang, metode pengamatan, teknik restorasi, dan praktik
perikanan berkelanjutan. Setelah pelatihan, kelompok masyarakat peduli
terumbu karang dibentuk dan dikukuhkan untuk bertanggung jawab atas
kegiatan monitoring dan pelestarian jangka panjang. Kelompok ini juga
mendapatkan pelatihan lanjutan tentang manajemen dan pengorganisasian
kegiatan konservasi.

Kegiatan monitoring kondisi terumbu karang dilaksanakan di pesisir
Desa Ranooha Raya pada Oktober 2023. Monitoring ini melibatkan beberapa
warga Desa Ranooha Raya, dosen, dan mahasiswa Fakultas Perikanan dan
IImu Kelautan, Universitas Halu Oleo. Monitoring dilakukan secara berkala
oleh kelompok masyarakat untuk mengumpulkan data tentang kondisi
ekosistem. Teknik restorasi terumbu karang seperti transplantasi karang dan
pemasangan struktur buatan diterapkan untuk mendukung pemulihan terumbu
yang rusak. Selain itu, kampanye praktik perikanan berkelanjutan juga
dilakukan di kalangan nelayan lokal untuk mengurangi tekanan terhadap
terumbu karang.

3. Tahap Evaluasi dan Pelaporan

Evaluasi berkala dilakukan untuk menilai efektivitas kegiatan
monitoring dan pelestarian yang dilakukan oleh kelompok masyarakat. Data
hasil monitoring dikumpulkan dan dianalisis untuk menentukan langkah-
langkah perbaikan jika diperlukan. Laporan kemajuan yang mencakup
aktivitas, hasil monitoring, dan dampak program terhadap kondisi terumbu
karang dan kesejahteraan masyarakat disusun dan dipublikasikan melalui
seminar, artikel ilmiah, dan media sosial. Ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran publik dan mendukung upaya pelestarian terumbu karang secara
lebih luas.

4. Tahap Keberlanjutan:

Untuk memastikan keberlanjutan program, rencana jangka panjang
dikembangkan untuk kegiatan monitoring dan pelestarian oleh kelompok
masyarakat. Dukungan dari pemerintah, NGO, dan sektor swasta diupayakan
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untuk memberikan pendanaan dan sumber daya yang dibutuhkan oleh
kelompok masyarakat dalam menjalankan program.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Monitoring Kondisi Terumbu Karang di Desa Ranooha Raya

Desa Ranooha Raya telah mengambil langkah penting dalam upaya
konservasi lingkungan dengan membentuk kelompok masyarakat peduli
terumbu karang. Desa ini memiliki lokasi geografis yang mendukung
pertumbuhan terumbu karang, yaitu di sisi dalam Teluk Starring dengan arus
yang tenang dan gelombang yang stabil. Terumbu karang di desa ini terdiri
dari dua jenis utama: gugusan terumbu karang tepi (fringing reef) yang
tumbuh di sepanjang pantai dan gugusan karang di daerah tubir (reef slope)
yang berada pada kedalaman 2 hingga 10 m.

Pengamatan dilakukan di tiga titik transect yang mewakili kondisi
terumbu karang di utara, tengah, dan selatan pesisir Desa Ranooha Raya.
Hasilnya menunjukkan bahwa keragaman bentuk pertumbuhan dan jenis
karang masih cukup baik. Jenis karang Acropora dan Porites banyak
ditemukan di perairan dangkal sekitar 5 m, dengan kondisi karang sebagian
besar masih hidup dan berwarna cerah. Sedangkan jenis karang lunak seperti
Montipora dan Fungia lebih banyak tumbuh di kedalaman 8 hingga 10 m pada
daerah lereng terumbu dengan suhu sekitar 30°C. Namun, banyak karang
lunak yang sudah memutih mati terutama di bagian utara dan selatan pesisir
desa.

Gambar 1. Kegiatan monitoring terumbu karang

Substrat dasar perairan didominasi oleh karang mati yang ditumbuhi
alga serta pecahan karang (rubble) mencapai 18,67%. Kerusakan ini diduga
akibat aktivitas pengeboman ikan oleh nelayan setempat, yang mengancam
keberlangsungan terumbu karang di Desa Ranooha Raya. Meskipun tutupan
terumbu karang hidup di wilayah ini mencapai 42,13%, kondisi ini masih
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dianggap cukup baik. Namun, tingginya kerusakan karang serta aktivitas
merusak lainnya menjadi ancaman serius yang dapat menurunkan kondisi
terumbu karang di masa mendatang jika tidak ada upaya perlindungan dan

rehabilitasi yang dilakukan.

15 Komposisi Genus FKarang
40 ACTOPOTA
Helohumgia
35
Pavona
Other Biotik 10 m dypora

14.53% B Ak trolamara

15 1 Merogyra
W Lobopdoyllia
W Favites
m Goniostrea
u Symphyllia
10 m ontipera
Kondisi Teruwmbu Karang

o Pavona

B Cynarina

W

m Euphillya

Tondongeen

Gambar 2. Grafik kondisi terumbu terumbu karang dan komposisi genus
karang di periaran Desa Ranooha Raya

Pelatihan dan Pemberdayaan Masyarakat

Anggota kelompok masyarakat yang terlibat dalam inisiatif ini telah
menjalani pelatihan intensif. Dalam Kkegiatan tersebut, materi yang
disampaikan diantaranya: teknik identifikasi terumbu karang, penilaian kondisi
ekosistem, dan strategi restorasi. Pelatihan ini tidak hanya meliputi aspek
teknis seperti mengenali jenis-jenis karang, tetapi juga pemahaman sosial-
budaya tentang pentingnya pelestarian terumbu karang bagi masyarakat
setempat.

Peralatan utama yang digunakan oleh kelompok ini mencakup alat
pemantauan lingkungan seperti alat ukur kualitas air, GPS untuk pencatatan
lokasi, dan kamera bawah air untuk dokumentasi visual. Alat-alat ini
memungkinkan untuk melakukan pemantauan yang teliti dan akurat terhadap
kondisi terumbu karang secara berkala. Data yang terkumpul dari
pemantauan ini menjadi dasar untuk mengambil keputusan strategis dalam
menjaga dan memulihkan ekosistem terumbu karang yang terancam.
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Gambar 3. Kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam monitoring dan
pelestarian terumbu karang

Partisipasi dan Dampak Program

Partipasi Masyarakat Desa Ranooha Raya mengikuti kegiatan ini
berjumlah 30 orang. Melalui partisipasi aktif dalam kegiatan ini, masyarakat
Desa Ranooha Raya sekitar 80% memahami identifikasi terumbu karang
berdasarkan hasil evaluasi kegiatan yang dilakukan. Selain itu, tidak hanya
meningkatkan pemahaman tentang pentingnya terumbu karang, tetapi juga
melakukan keberlanjutan monitoring yang dilakukan merujuk pada upaya
terus-menerus dan berkelanjutan untuk memantau kondisi dan kesehatan
terumbu karang secara periodik dalam upaya konservasi lingkungan. Ini juga
memperkuat komitmen untuk melindungi sumber daya alam lokal yang
memberikan manfaat ekonomi dan lingkungan yang besar bagi wilayah.

Secara keseluruhan, program pengabdian masyarakat di Desa Ranooha
Raya telah menunjukkan hasil yang positif terlihat dari evaluasi kegiatan
dalam upaya konservasi terumbu karang. Melibatkan masyarakat lokal tidak
hanya meningkatkan efektivitas konservasi tetapi juga dari upaya tersebut.
Dukungan dari pemerintah, NGO, dan sektor swasta diupayakan untuk
memberikan pendanaan dan sumber daya yang dibutuhkan oleh kelompok
masyarakat dalam menjalankan program.
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KESIMPULAN

Hasil dari program pengabdian masyarakat di Desa Ranooha Raya
menunjukkan bahwa pelibatan masyarakat lokal dalam upaya konservasi
terumbu karang dapat menghasilkan dampak positif yang signifikan. Pelatihan
dan pemberdayaan yang dilakukan telah meningkatkan kapasitas masyarakat
dalam melakukan monitoring dan pelestarian terumbu karang. Namun, untuk
memastikan keberlanjutan jangka panjang, diperlukan dukungan terus-
menerus dari berbagai pihak serta pengembangan strategi yang adaptif
terhadap perubahan lingkungan dan sosial.
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